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Abstract

This study aims to determine the effect of Net Profit on Stock Price, the
effect of Operating Cash Flow on Stock Price, as well as the effect of Net
Profit and Operating Cash Flow on Stock Price at PT Charoen Pokphand
Indonesia Tbk for the period 2012-2024. This research uses a quantitative
method with an associative approach. The data used are secondary data
obtained from the annual financial statements of PT Charoen Pokphand
Indonesia Tbk, published through the Indonesia Stock Exchange website.
Data processing was conducted using SPSS version 26. The t-test results
show that partially, Net Profit (X1) has a positive and significant effect on
Stock Price (Y), with a t-value > t-table (4.104 > 2.178) and a significance
value of 0.002 < 0.05, while Operating Cash Flow (X2) has no significant
effect on Stock Price, with a t-value < t-table (-0.459 < 2.178) and a
significance value of 0.656 > 0.05. The F-test results show that
simultaneously, Net Profit and Operating Cash Flow have a significant
effect on Stock Price, with an F-value > F-table (14.066 > 4.103) and a
significance value of 0.001 < 0.05. The multiple linear regression equation
obtained is Y = 96.551 + 0.002X: + 0.000X:. The Adjusted R Square value
or coefficient of determination is 0.685, which means that 68.5% of the
variation in stock price can be explained by Net Profit and Operating Cash
Flow, while the remaining 31.5% is explained by other factors.

Keywords: Net Income, Operating Cash Flow, Stock Price, PT Charoen
Pokphand Indonesia Tbk

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Laba Bersih terhadap
Harga Saham, pengaruh Arus Kas Operasi terhadap Harga Saham, serta
pengaruh Laba Bersih dan Arus Kas Operasi terhadap Harga Saham pada
PT Charoen Pok-phand Indonesia Tbk periode 2012-2024. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Data yang
digunakan berupa data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan
tahunan PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk yang dipublikasikan melalui
situs Bursa Efek Indonesia. Pen-golahan data menggunakan aplikasi SPSS
versi 26. Hasil Uji t menunjukkan bahwa secara parsial Laba Bersih (X1)
berpengaruh positif dan signifikan ter-hadap Harga Saham (Y) dengan nilai
thitung > ttabel (4,104 > 2,178) dan signifikansi 0,002 < 0,05, sedangkan
Arus Kas Operasi (X2) tidak berpengaruh signifikan ter-hadap Harga
Saham dengan thitung < ttabel (-0,459 < 2,178) dan signifikansi 0,656 >
0,05. Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan Laba Bersih dan
Arus Kas Operasi berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham dengan
nilai Fhitung > Ftabel (14,066 > 4,103) dan signifikansi 0,001 < 0,05.
Persamaan regresi linear bergan-da yang diperoleh adalah Y = 96,551 +
0,002X: +0,000X-. Nilai Adjusted R Square atau koefisien determinasinya
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sebesar 0,685, yang berarti 68,5% variasi harga saham dapat dijelaskan
oleh Laba Bersih dan Arus Kas Operasi, sisanya 31,5% dijelaskan oleh
faktor lain.

Kata Kunci: Laba Bersih, Arus Kas Operasi, Harga Saham, PT Charoen
Pokphand Indonesia Tbk

PENDAHULUAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh laba bersih dan arus kas operasi terhadap harga
saham PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk selama periode 2012-2024. Perusahaan ini dipilih sebagai
objek penelitian karena perannya yang signifikan dalam industri agribisnis di Indonesia dan fluktuasi
kinerja keuangannya yang menarik untuk dianalisis. Perekonomian global yang tidak menentu, perlambatan
ekonomi, dan penurunan harga komoditas menjadi tantangan eksternal yang berdampak pada kinerja
perusahaan, sementara faktor internal seperti kenaikan biaya operasional dan keuangan juga memengaruhi
profitabilitas. Kondisi ini membuat harga saham menjadi sangat dinamis, sehingga penting untuk
memahami sejauh mana laba bersih dan arus kas operasi, sebagai indikator fundamental, dapat menjelaskan
pergerakan harga saham.

Laba bersih dan arus kas operasi adalah dua indikator keuangan penting yang digunakan investor
untuk menilai kinerja perusahaan. Laba bersih menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan setelah dikurangi semua biaya dan pajak. Peningkatan laba bersih umumnya dipandang positif
oleh investor dan dapat mendorong kenaikan harga saham. Sebaliknya, arus kas operasi mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dari aktivitas bisnis intinya, yang menjadi tolok ukur
likuiditas dan keberlanjutan operasional. Arus kas operasi yang stabil dan positif memberikan keyakinan
kepada investor, yang sering kali berdampak positif pada harga saham. Namun, harga saham tidak selalu
sejalan dengan laba bersih atau arus kas operasi, karena dipengaruhi juga oleh faktor eksternal dan sentimen
pasar.

Selama periode 2012-2024, PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk menghadapi berbagai tantangan
yang menyebabkan fluktuasi kinerja keuangan. Pada 2012-2014, meskipun pendapatan neto meningkat,
lonjakan biaya bahan baku dan operasional menekan laba bersih. Hal ini terlihat dari penurunan laba bersih
dari Rp2,6 triliun pada 2012 menjadi Rpl,7 triliun pada 2014. Periode 2018-2020 menunjukkan tekanan
kinerja akibat dampak pandemi COVID-19, yang menyebabkan penurunan pendapatan dan laba. Meskipun
demikian, pada 2018 perusahaan mencapai puncak laba bersih dan arus kas operasi, yang diikuti oleh
lonjakan harga saham ke level tertinggi. Namun, setelah itu, kinerja laba bersih dan harga saham cenderung
menurun, meskipun ada upaya perbaikan dalam pengelolaan arus kas operasi, seperti yang terlihat pada
tahun 2023.

Data yang dianalisis dalam penelitian ini menunjukkan hubungan yang beragam antara laba bersih,
arus kas operasi, dan harga saham. Pada 2018, laba bersih dan arus kas operasi tertinggi (masing-masing
Rp4,5 triliun dan Rp5 triliun) sejalan dengan harga saham yang juga mencapai puncaknya (Rp7.225).
Namun, pada tahun-tahun lain, hubungan ini tidak selalu konsisten. Misalnya, pada 2017, laba bersih
meningkat, tetapi arus kas operasi justru menurun. Demikian pula, setelah 2018, meskipun terjadi fluktuasi,
tren harga saham cenderung menurun. Penurunan ini mungkin disebabkan oleh faktor-faktor lain di luar
laba bersih dan arus kas operasi, seperti kondisi ekonomi global dan ketidakpastian pasar yang lebih luas.

Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai topik ini menunjukkan hasil yang bervariasi. Beberapa
penelitian, seperti Rizki dan Nurhayati (2019) dan Pratama (2021), menemukan bahwa laba bersih dan arus
kas operasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Namun, penelitian lain, seperti
Indriani (2020) dan Wijaya dan Santoso (2018), tidak menemukan pengaruh signifikan, baik secara
simultan maupun parsial. Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa hubungan antara indikator keuangan dan
harga saham bisa berbeda tergantung pada sektor industri, kondisi ekonomi, dan faktor-faktor spesifik
lainnya.

Berdasarkan pemaparan latar belakang sebelumnya, maka dapat diidentifikasikan rumusan masalah
sebagai berikut:
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1. Apakah terdapat pengaruh secara parsial antara Laba Bersih terhadap Harga Saham pada
PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk Periode 2012-2024?
2. Apakah terdapat pengaruh secara parsial antara Arus Kas Operasi terhadap Harga Saham
pada PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk Periode 2012-2024?
3. Apakah terdapat pengaruh secara simultan antara Laba Bersih dan Arus Kas Operasi
terhadap Harga Saham pada PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk Periode 2012-2024?
Berdasarkan beberapa rumusan masalah yang telah diuraikan, penelitian ini memiliki beberapa
tujuan utama, yaitu:
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara parsial antara Laba Bersih terhadap Harga
Saham pada PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk Periode 2012-20247?
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara parsial antara Arus Kas Operasi terhadap Harga
Saham pada PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk Periode 2012-2024?
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara simultan antara Laba Bersih dan Arus Kas
Operasi terhadap Harga Saham pada PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk Periode 2012-2024?

TINJAUAN PUSTAKA
Laba Bersih
Menurut Hery (2016:43), laba bersih berasal dari transaksi pendapatan, beban, keuntungan dan

kerugian. Laba sebelum pajak penghasilan dikurangkan dengan pajak penghasilan akan diperoleh laba atau
rugi bersih. Laba atau rugi bersih ini memberikan pengguna laporan keuangan sebuah ukuran ringkasan
kinerja perusahaan secara keseluruhan selama periode berjalan (yang meliputi aktivitas utama maupun
aktivitas sekunder) dan setelah memperhitungkan besarnya pajak penghasilan.
Arus Kas Operasi

Menurut Rudianto (2019:195), aktivitas operasi yaitu aktivitas yang berkaitan dengan upaya
perusahaan untuk menghasilkan produk sekaligus semua upaya yang terkait dengan menjual produk
tersebut. Artinya, semua aktivitas yang berkaitan dengan upaya untuk memperoleh laba usaha dimasukkan
dalam kelompok ini.
Harga Saham

Menurut Jogiyanto (2017:208), harga saham merupakan harga dari saham di pasar bursa pada saat
tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar. Harga saham merupakan harga yang terbentuk di pasar saham
yang besarannya dipengaruhi oleh hukum permintaan dan penawaran. Investor akan tertarik membeli
saham ketika harga saham turun, dan investor akan menjual sahamnya ketika harga saham naik.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif Menurut Sugiyono dalam Dwinito dan Megayani (2019),
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji
hipotesis.
Lokasi Penelitian

Penelitian di lakukan di PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk dengan cara mengakses situs resmi
Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui website www.idx.co.id. Kantor Pusat : Jl. Ancol VIII/1, Kelurahan
Ancol, Kecamatan Pademangan, Jakarta Utara, DKI Jakarta, Indonesia.
Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi yang digunakan peneliti adalah laporan keuangan PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk
Periode 2012-2024.
Sampel

sampel yang digunakan peneliti adalah Laporan Laba Rugi dan laporan Arus Kas PT Charoen
Pokphand Indonesia Tbk Periode 2012-2024.
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Teknik Pengumpulan Data

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif, yang bertujuan untuk
menggambarkan subjek penelitian berdasarkan data yang dikumpulkan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan ada dua: dokumentasi dan studi kepustakaan. Teknik dokumentasi melibatkan pengumpulan
data dari dokumen yang sudah dipublikasikan, seperti laporan keuangan PT Charoen Pokphand Indonesia
Tbk dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Sementara itu, studi kepustakaan dilakukan
dengan mengumpulkan dan mempelajari berbagai bahan pendukung dari literatur, diktat, dan referensi lain
yang relevan, untuk memperkuat landasan teori dalam penelitian..

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Analisis Statistik deskriptif
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Laba Bersih 13 1746644.00 4551485.00 2933283.1538 863344.44982
Arus Kas Operasi 13 239221.00 5035954.00 2786658.8462 1470177.23091
Harga Saham 13 2600.00 7225.00 4702.3077 1557.69677
Valid N (listwise) 13

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2025)

Dari tabel Uji Statistik Deskriptif, tergambar distribusi data yang di-peroleh peneliti bahwa variabel
dependen yaitu dari harga saham punya nilai maksimum sejumlah 7.225 dengan nilai minimum 2.600,
mean 4.702,30, dan standar deviasinya 1.557,69677 sementara variabel independen yakni laba bersih
punya nilai minimum sebesar 1.746.644, nilai maksimum sebesar 4.551.485, nilai mean 2.933.283, 1538
dan standar deviasi sebesar 863.344,44982 kemudian vari-abel arus kas operasi angka minimum adalah
239.221, sedangkan angka maksimum tercatat sebesar 5.035.954, nilai mean sebesar 2.786.658,8462, dan
standar deviasinya sebesar 1.470.177.

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Harga Saham

1.0
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0.0 02 0.4 06 0.8 1.0

Observed Cum Prob
Gambar 1. Uji Normalitas Data P-P Plot
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Dari hasil Uji Normalitas melalui Normal P-P Plot diatas dapat dilihat dari titik-titik plot (data)
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal tersebut. Hal ini menunjukkan data
berdistribusi normal, sehingga uji normalitas menyatakan data penelitian ini terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Correlations
Coefficients Coefficients Statistics
Model t Sig.
Zero-
B Std. Error Beta Partial Part Tolerance VIF
order
(Constant) 96.551 906.321 107 917
Laba Bersih .002 .000 .928 4104 .002 .856 792  .665 513 1.950
Arus Kas
) .000 .000 -.104 -459 656 .544 -144 -074 513 1.950
Operasi

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2025)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah
multikolinearitas dalam model. Hal ini didukung oleh nilai tolerance untuk variabel laba bersih sebesar
0,513, yang lebih besar dari 0,1. Selain itu, nilai VIF (Variance Inflation Factor) untuk laba bersih adalah
1,950, yang berada di bawah ambang batas 10. Meskipun dalam teks terdapat kesalahan penulisan (nilai
tolerance untuk arus kas operasi disebutkan < 0,10), seharusnya nilai tolerance dan VIF untuk arus kas
operasi sama dengan laba bersih (0,513 dan 1,950), yang keduanya memenuhi kriteria untuk tidak adanya
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Harga Saham

Regression Studentized Residual
[ ]

0 1 2

a

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Dari grafik yang ditampilkan, titik-titik data tersebar di atas maupun di bawah sumbu Y = 0 dan
tidak menunjukkan pola yang spesifik. Oleh karena itu, uji heteroskedastisitas dengan grafik ini
mengindikasikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, karena data yang ideal tersebar secara acak tanpa
pola tertentu.
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Uji Autokorelasi
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 .8592 .738 .685 873.825 1.746

a. Predictors: (Constant), Arus Kas Operasi, Laba Bersih

b. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber : Data diolah SPSS 26 (2025)

Hasil uji Durbin-Watson menunjukkan nilai DW sebesar 1,746 untuk N = 13 sampel dan K =2
variabel independen. Nilai batas diperoleh Du = 1,5621 dan 4 — Du=2,4379. Karena DW terletak di antara
Du dan 4 — Du (1,5621 < 1,746 < 2,4379), dapat disimpulkan bahwa model regresi ini bebas dari
autokorelasi.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 96.551 906.321 107 917
Laba Bersih .002 .000 .928 4.104 .002
Arus Kas Operasi .000 .000 -.104 -.459 .656

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber : Data diolah SPSS 26 (2025)

Dengan merujuk pada hasil perhitungan, persamaan regresi linier sederhana dituliskan sebagai berikut :
Y =96.551+0,002X1+0,000X2

1. Konstanta (o)) bernilai 96.551, yang berarti apabila variabel independen, yaitu laba bersih dan arus
kas operasi, sama dengan nol, maka nilai variabel dependen, yakni harga saham, akan sebesar
96.551.

2. Nilai koefisien regresi untuk laba bersih adalah 0,002. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
laba bersih satu satuan akan meningkatkan harga saham sebesar 0,002, dengan asumsi variabel
independen lain tidak berubah. Artinya, laba bersih memiliki pengaruh positif terhadap harga
saham.

3. Nilai koefisien regresi variabel arus kas operasi yaitu sebesar 0,000, menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu-satuan dalam arus kas operasi tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham,
karena nilai koefisiennya sangat kecil dan mendekati nol. Hal ini mengindikasikan bahwa arus kas
operasi mungkin tidak menjadi faktor utama yang mempengaruhi harga saham dalam konteks
perusahaan ini.

Uji Parsial (Uji t)
Tabel 5. Hasil Uji t
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
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1 (Constant) 96.551 906.321 .107 917
Laba Bersih .002 .000 .928 4.104 .002
Arus Kas Operasi .000 .000 -.104 -.459 .656

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2025)

1. Berdasarkan hasil uji t pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung laba bersih sebesar 4,104 > t tabel
2,178 dan nilai signifikansi 0,002 < 0,05 dengan demikiran maka HO1 ditolak dan Hal diterima
menandakan bahwa secara terpisah, laba bersih terbukti memengaruhi harga saham secara
signifikan.

2. Hasil uji t pada tabel menunjukkan bahwa nilai t-hitung arus kas operasi adalah -0,459 < ttabel
2,178, dengan nilai signifikansi 0,656 > 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa HO0: diterima dan
Ha: ditolak, sehingga arus kas operasi secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
harga saham.

Uji F (Uji Simultan)
Tabel 6. Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 21481328.093 2 10740664.046 14.066 .001°
Residual 7635702.676 10 763570.268
Total 29117030.769 12

a. Dependent Variable: Harga Saham

b. Predictors: (Constant), Arus Kas Operasi, Laba Bersih

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2025)

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai Fhitung (14,066 ) > Ftabel (4,103) dengan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05 dengan demikiran HO3 ditolak dan Ha3 diterima artinya secara simultan terdapat
pengaruh antara laba bersih dan arus kas operasi terhadap harga saham pada PT Charoen Pokphand
Indonesia Tbk.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .8592 .738 .685 873.825

a. Predictors: (Constant), Arus Kas Operasi, Laba Bersih

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2025)

Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi yang disajikan pada tabel di atas, diperoleh nilai R?
sebesar 0,685. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 68,5% variasi atau perubahan yang terjadi pada harga
saham dapat dijelaskan oleh dua variabel independen yang diteliti, yakni laba bersih dan arus kas operasi.
Sementara sisanya sebesar 31,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini, yang
tidak termasuk dalam variabel yang dianalisis. Dengan kata lain, kombinasi laba bersih dan arus kas operasi
memiliki kontribusi yang cukup signifikan dalam menjelaskan fluktuasi harga saham perusahaan selama
periode penelitian.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis regresi, laba bersih memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham PT
Charoen Pokphand Indonesia Tbk secara parsial. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi (0,002 < 0,05)
dan nilai thitung (4,104>ttabel2,178). Laba bersih dianggap sebagai indikator utama bagi investor untuk
menilai profitabilitas, efisiensi manajemen, dan prospek pertumbuhan perusahaan. Peningkatan laba bersih
dapat meningkatkan kepercayaan pasar, yang mendorong kenaikan permintaan saham dan pada akhirnya
menaikkan harga saham. Temuan ini konsisten dengan teori bahwa laba bersih mencerminkan potensi arus
kas masa depan dan sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa laba menjadi
pertimbangan utama investor, meskipun disajikan dalam bentuk rasio seperti Return on Assets (ROA) dan
Earning Per Share (EPS).

Berbeda dengan laba bersih, arus kas operasi secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap harga saham. Hasil ini didasarkan pada nilai signifikansi (0,656>0,05) dan nilai thitung
(—0,459<ttabel2,178). Meskipun arus kas operasi penting untuk menilai likuiditas dan keberlanjutan
operasional perusahaan, investor cenderung lebih fokus pada laba bersih, prospek bisnis, dan sentimen
pasar secara keseluruhan. Fluktuasi arus kas operasi, yang terkadang tidak tercermin pada pergerakan harga
saham, menunjukkan bahwa investor di sektor agribisnis seperti PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk
mungkin tidak menjadikannya sebagai indikator utama. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa di sektor tertentu, investor lebih responsif terhadap laba dan stabilitas pendapatan
daripada posisi kas operasional.

Meskipun secara parsial hanya laba bersih yang berpengaruh signifikan, secara simultan
(bersamaan), laba bersih dan arus kas operasi memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham PT
Charoen Pokphand Indonesia Tbk. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji F dengan nilai signifikansi
(0,001<0,05) dan nilai Fhitung (14,066>Ftabel4,103). Temuan ini menggarisbawahi bahwa investor
mempertimbangkan keseimbangan antara profitabilitas dan kemampuan perusahaan menghasilkan kas dari
operasionalnya. Nilai Adjusted R Square sebesar 68,5% menunjukkan bahwa kedua variabel ini mampu
menjelaskan sebagian besar variasi harga saham, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di
luar model penelitian.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil temuan yang dibahas pada bab sebelumnya menghasilkan beberapa kesimpulan,
antara lain:

1. Laba bersih (X1) menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial terhadap harga saham (Y), hal
ini disebabkan oleh kemampuannya dalam memberikan informasi krusial kepada calon maupun
bagi investor terkait signifikansi kinerja perusahaan, yang dapat dilihat melalui tingkat keuntungan
yang diperoleh. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi biasanya menunjukkan
prospek yang menjanjikan bagi investor untuk menanamkan modalnya.

2. Arus kas operasi (X2) tidak menunjukkan pengaruh parsial yang signifikan terhadap harga saham
(Y). Ketidakterdapatannya pengaruh ini dapat disebabkan oleh kurangnya perhatian investor
terhadap arus kas operasi untuk dijadikan acuan bagi investor dalam membuat keputusan investasi,
investor cenderung melihat faktor lain selain arus kas dari aktivitas operasi, seperti tingkat risiko
perusahaan, kondisi pasar, situasi sosial-politik, dan faktor eksternal lainnya. Karena itu, arus kas
operasi tidak selalu menjadi penentu pergerakan harga saham, karena pengaruhnya bergantung pada
kondisi dan situasi perusahaan.

3. Laba bersih (X1) dan arus kas operasi (X2) secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap harga saham (Y). Hal tersebut berarti secara bersama — sama variabel arus kas dan laba
bersih dapat menjadi acuan bagi investor sebagai sebagai acuan dalam menentukan keputusan
investasi. Makin relevan data yang terkandung dalam arus kas serta pertumbuhan laba perusahaan,
ketertarikan investor dalam membeli saham akan meningkat, sehingga akhirnya memicu kenaikan
harga sahamperusahaan tersebut.
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